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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan 

penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan tentang kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan 

linear dua variabel berdasarkan pemahaman matematis kelas VIII di MTsN 1 

Trenggalek adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pemahaman instrumental dalam 

menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel 

memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan. Siswa berada pada 

tingkatan kemampuan berpikir kreatif 1 (TKBK 1) yaitu kurang kreatif. 

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pemahaman relasional dalam 

menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel 

memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. 

Siswa berada pada tingkatan kemampuan berpikir kreatif 3 (TKBK 3) yaitu 

kreatif. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa saran yang 

dikemukakan peneliti sebagai berikut: 
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1. Bagi Madrasah 

Madrasah hendaknya selalu meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran 

di sekolah khususnya pada mata pelajaran matematika dengan memberikan 

tambahan wacana kepada guru matematika mengenai berpikir kreatif dan 

pemahaman matematis siswa sehingga akan sangat berpengaruh pada 

terlaksananya proses pembelajaran secara efektif. Selain itu, pembelajaran yang 

berkualitas juga dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dalam perbaikan pembelajaran. 

2. Bagi Guru Matematika 

Guru sebaiknya memperhatikan cara berpikir siswa dengan lebih 

menekankan pada pemahaman materi dan konsep matematis siswa dalam proses 

pembelajaran, bukan sekedar hafalan rumus saja. Guru juga diharapkan dapat 

memberikan soal-soal cerita dengan bobot yang bervariasi dan dapat menerapkan 

suatu strategi maupun metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan 

materi sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sesuai dengan 

pemahaman matematis siswa. 

3. Bagi Siswa 

Dalam belajar matematika hendaknya siswa lebih aktif dan lebih banyak 

berlatih mengerjakan soal-soal matematika terutama soal yang berbentuk cerita 

dengan bobot soal yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif dalam dirinya. Siswa seharusnya juga lebih memahami materi dan 

konsep matematika, bukan sekedar menghafal rumus matematika. Sehingga 

nantinya siswa tidak akan kesulitan dalam mengerjakan soal dengan konteks yang 
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berbeda dan dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan kemampuan berpikir 

kreatif yang dimiliki. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam 

penelitian lanjutan pada tempat maupun subjek yang lain dengan tema yang sama 

atau berbeda. Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan sedikit sampel 

sehingga belum mampu menguji kemampuan berpikir kreatif semua siswa. 

Kekurangan yang ada dalam penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai suatu 

refleksi untuk diperbaiki dan dilengkapi. 


